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Lampiran 1. Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Logbook Penelitian 
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Lampiran 4. Penjelasan Sebelum Penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

1. Saya adalah Altafa Lail Zain yang berasal dari Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan Yogyakarta Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Program Studi Diploma III dengan ini meminta Anda untuk berpartisipasi 

dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Perbedaan Penggunaan 

Antikoagulan K2EDTA Dan K3EDTA Terhadap Indeks Eritrosit yang Segera 

Diperiksa dan Ditunda 2 Jam Pada Pasien Hemodialisis”.  

2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan nilai indeks 

eritrosit menggunakan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA yang segera 

diperiksa dan ditunda 2 jam pada pasien hemodialisis dengan metode 

hematology analyzer.  

3. Penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu mengetahui nilai indeks eritrosit 

akan mengalami perbedaan atau tidak.  

4. Penelitian ini akan berlangsung selama beberapa hari, tetapi saudara/i hanya 

akan berpartisipasi 15-20 menit untuk diambil darahnya pada lengan kanan 

atau kiri. Peneliti akan memberikan kompensasi kepada saudara/i berupa 

bingkisan.  

5. Prosedur pengambilan bahan penelitian yaitu dimulai dengan memilih 

responden yang berada di Rumah Sakit Umum Daerah Sleman Yogyakarta 

berdasarkan kriteria tertentu. Responden yang diperoleh diberi penjelasan 

sebelum persetujuan (PSP) dan dipersilahkan untuk mengisi informed consent, 

selanjutnya dilakukan pengambilan darah vena menggunakan venoject ataupun 

wings needle. Pengambilan darah vena dilakukan satu kali. Darah yang telah 

terambil ditampung kedalam tabung vacutainer yang berisi antikoagulan 

K2EDTA dan K3EDTA lalu dilakukan pemeriksaan dengan alat hematology 

analyzer. Proses pengambilan darah mungkin menyebabkan ketidaknyamanan 

yaitu adanya rasa sakit pada saat penusukan dan pembengkakan pada bekas 

tusukan, tetapi Anda tidak perlu khawatir karena ini adalah hal yang wajar.  
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6. Partisipasi Anda bersifat sukarela, tidak ada paksaan dan Anda dapat sewaktu-

waktu mengundurkan diri dari penelitian ini, seandainya Anda tidak 

menyetujui maka Anda dapat menolak.  

7. Nama dan jati diri Anda akan tetap dirahasiakan. Apabila ada hal-hal yang 

belum jelas, Anda dapat menghubungi Altafa Lail Zain dengan nomor telepon 

085669923817.  

 

 

Peneliti 

        

      Altafa Lail Zain 
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Lampiran 5. Persetujuan Keikutsertaan Penelitian (Informed Consent) 
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Lampiran 6. Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 7. Rekap Kuisioner Responden 
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Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Hematology Analyzer (HA) 

1. Tabung Antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA Segera Diperiksa 

 

Tabung K2EDTA 

 

Tabung K3EDTA 

 

2. Tabung Antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA Ditunda 2 Jam 

 

Tabung K2EDTA 

 

Tabung K3EDTA 
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Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Indeks Eritrosit (MCV, MCH dan MCHC) 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Statistik 

Identifikasi Soal 

Data lebih dua sampel berpasangan, skala data rasio maka perlu uji distribusi data. 

Uji Distribusi MCV  

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

Hasil 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

K2EDTA segera 

diperiksa 

0.146 6 0.200* 0.987 6 0.981 

K2EDTA ditunda 2 jam 0.213 6 0.200* 0.910 6 0.436 

K3EDTA segera 

diperiksa 

0.185 6 0.200* 0.976 6 0.932 

K3EDTA ditunda 2 jam 0.185 6 0.200* 0.979 6 0.946 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan 

Nilai MCV K2EDTA segera diperiksa, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,981) ≥ 0,05 

Nilai MCV K2EDTA ditunda 2 jam, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,436) ≥ 0,05 

Nilai MCV K3EDTA segera diperiksa, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,932) ≥ 0,05 
Nilai MCV K3EDTA ditunda 2 jam, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,946) ≥ 0,05 
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Kesimpulan 

Nilai MCV dengan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA yang segera diperiksa dan 

ditunda 2 jam berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Data (Kesamaan Varians) 

Hipotesis 

H0 : Data homogen (varian sama) 

Ha : Data tidak homogen (varian tidak sama) 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Mauchly’s Test of Sphericity) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Mauchly’s Test of Sphericity) < 0,05 

Hasil 

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   MCV   

Within 

Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. 

Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-

Geisser 

Huynh-

Feldt 

Lower-

bound 

Tabung 0.175 6.487 5 0.276 0.535 0.749 0.333 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized 

transformed dependent variables is proportional to an identity matrix. 

a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: Tabung 

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. 

Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 

 

Keputusan 

H0 diterima karena sig 0,276 ≥ 0,05 

Kesimpulan 

Data homogen, maka untuk membuat keputusan uji Repeated Measures Anova sig 

yang dibaca pada Spherecity Assumed. 

 

Uji Beda Lebih Dua Sampel Berpasangan (Repeated Measures Anova) 

Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai MCV pada penggunaan antikoagulan K2EDTA 

dan K3EDTA yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 
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Ha : Ada perbedaan nilai MCV pada penggunaan antikoagulan K2EDTA dan 

K3EDTA yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig < 0,05 

Hasil 

Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MCV   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Tabung Sphericity 

Assumed 

7.175 3 2.392 3.791 0.033 

Greenhouse-

Geisser 

7.175 1.604 4.472 3.791 0.075 

Huynh-Feldt 7.175 2.246 3.194 3.791 0.051 

Lower-bound 7.175 1.000 7.175 3.791 0.109 

Error(Tabung) Sphericity 

Assumed 

9.463 15 0.631 
  

Greenhouse-

Geisser 

9.463 8.022 1.180 
  

Huynh-Feldt 9.463 11.230 0.843   

Lower-bound 9.463 5.000 1.893   

 

Keputusan 

H0 ditolak karena Sig pada Sphericitty Assumed (0,033) < 0,05 

Kesimpulan 

Ada perbedaan nilai MCV pada penggunaan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA 

yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 
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Identifikasi Soal 

Data lebih dua sampel berpasangan, skala data rasio maka perlu uji distribusi data. 

Uji Distribusi MCH  

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

Hasil 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

K2EDTA segera 

diperiksa 

0.159 6 0.200* 0.979 6 0.947 

K2EDTA ditunda 2 Jam 0.172 6 0.200* 0.978 6 0.940 

K3EDTA segera 

diperiksa 

0.178 6 0.200* 0.980 6 0.954 

K3EDTA ditunda 2 Jam 0.197 6 0.200* 0.956 6 0.790 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan 

Nilai MCH K2EDTA segera diperiksa, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,947) ≥ 0,05 

Nilai MCH K2EDTA ditunda 2 jam, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,940) ≥ 0,05 

Nilai MCH K3EDTA segera diperiksa, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,954) ≥ 0,05 

Nilai MCH K3EDTA ditunda 2 jam, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,790) ≥ 0,05 
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Kesimpulan 

Nilai MCH dengan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA yang segera diperiksa dan 

ditunda 2 jam berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Data (Kesamaan Varians) 

Hipotesis 

H0 : Data homogen (varian sama) 

Ha : Data tidak homogen (varian tidak sama) 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Mauchly’s Test of Sphericity) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Mauchly’s Test of Sphericity) < 0,05 

Hasil 

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   MCH   

Within 

Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. 

Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-

Geisser 

Huynh-

Feldt 

Lower-

bound 

Tabung 0.597 1.919 5 0.865 0.748 1.000 0.333 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized 

transformed dependent variables is proportional to an identity matrix. 

a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: Tabung 

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. 

Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 

 

Keputusan 

H0 diterima karena sig 0,865 ≥ 0,05 

Kesimpulan 

Data homogen, maka untuk membuat keputusan uji Repeated Measures Anova sig 

yang dibaca pada Spherecity Assumed. 

 

Uji Beda Lebih Dua Sampel Berpasangan (Repeated Measures Anova) 

Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai MCH pada penggunaan antikoagulan K2EDTA 

dan K3EDTA yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 
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Ha : Ada perbedaan nilai MCH pada penggunaan antikoagulan K2EDTA dan 

K3EDTA yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig < 0,05 

Hasil 

Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MCH   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Tabung Sphericity 

Assumed 

0.768 3 0.256 21.745 0.000 

Greenhouse-

Geisser 

0.768 2.244 0.342 21.745 0.000 

Huynh-Feldt 0.768 3.000 0.256 21.745 0.000 

Lower-bound 0.768 1.000 0.768 21.745 0.006 

Error(Tabung) Sphericity 

Assumed 

0.177 15 0.012 
  

Greenhouse-

Geisser 

0.177 11.218 0.016 
  

Huynh-Feldt 0.177 15.000 0.012   

Lower-bound 0.177 5.000 0.035   

 

Keputusan 

H0 ditolak karena Sig pada Sphericitty Assumed (0,000) < 0,05 

Kesimpulan 

Ada perbedaan nilai MCH pada penggunaan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA 

yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 
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Identifikasi Soal 

Data lebih dua sampel berpasangan, skala data rasio maka perlu uji distribusi data. 

Uji Distribusi MCHC 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Shapiro-Wilk) < 0,05 

Hasil 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

K2EDTA segera 

diperiksa 

0.187 6 0.200* 0.923 6 0.526 

K2EDTA ditunda 2 jam 0.135 6 0.200* 0.971 6 0.902 

K3EDTA segera 

diperiksa 

0.193 6 0.200* 0.942 6 0.673 

K3EDTA ditunda 2 jam 0.169 6 0.200* 0.919 6 0.499 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan 

Nilai MCHC K2EDTA segera diperiksa, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,526) ≥ 0,05 

Nilai MCHC K2EDTA ditunda 2 jam, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,902) ≥ 0,05 

Nilai MCHC K3EDTA segera diperiksa, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,673) ≥ 0,05 

Nilai MCHC K3EDTA ditunda 2 jam, H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk 

(0,499) ≥ 0,05 

 

Kesimpulan 

Nilai MCHC dengan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA yang segera diperiksa 

dan ditunda 2 jam berdistribusi normal. 
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Uji Homogenitas Data (Kesamaan Varians) 

Hipotesis 

H0 : Data homogen (varian sama) 

Ha : Data tidak homogen (varian tidak sama) 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Mauchly’s Test of Sphericity) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Mauchly’s Test of Sphericity) < 0,05 

Hasil 

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   MCHC   

Within 

Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. 

Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse-

Geisser 

Huynh-

Feldt 

Lower-

bound 

Tabung 0.240 5.306 5 0.394 0.666 1.000 0.333 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized 

transformed dependent variables is proportional to an identity matrix. 

a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: Tabung 

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. 

Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 

 

Keputusan 

H0 diterima karena sig 0,394 ≥ 0,05 

Kesimpulan 

Data homogen, maka untuk membuat keputusan uji Repeated Measures Anova sig 

yang dibaca pada Spherecity Assumed. 

 

Uji Beda Lebih Dua Sampel Berpasangan (Repeated Measures Anova) 

Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan nilai MCHC pada penggunaan antikoagulan 

K2EDTA dan K3EDTA yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 

Ha : Ada perbedaan nilai MCHC pada penggunaan antikoagulan K2EDTA dan 

K3EDTA yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 
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Ketentuan 

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig < 0,05 

Hasil 

Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MCHC   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Tabung Sphericity 

Assumed 

1.301 3 0.434 157.727 0.000 

Greenhouse-

Geisser 

1.301 1.998 0.651 157.727 0.000 

Huynh-Feldt 1.301 3.000 0.434 157.727 0.000 

Lower-bound 1.301 1.000 1.301 157.727 0.000 

Error(Tabung) Sphericity 

Assumed 

0.041 15 0.003 
  

Greenhouse-

Geisser 

0.041 9.991 0.004 
  

Huynh-Feldt 0.041 15.000 0.003   

Lower-bound 0.041 5.000 0.008   

 

Keputusan 

H0 ditolak karena Sig pada Sphericitty Assumed (0,000) < 0,05 

Kesimpulan 

Ada perbedaan nilai MCHC pada penggunaan antikoagulan K2EDTA dan K3EDTA 

yang segera diperiksa dan ditunda selama 2 jam. 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 

Penyampaian PSP dan Informed 

Consent 

 

 
 

Pengambilan Darah Pasien Sebelum 

Hemodialisis 

 

 
 

Pemeriksaan Sampel Darah dengan 

Hematology Analyzer 

 

 
 

Sampel Darah Tabung K2EDTA dan 

K3EDTA 

 


